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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kendala dalam mempertahankan swasembada jagung berkelanjutan adalah 

masalah abiotis dan biotis. Abiotis dapat berupa adanya perubahan iklim dan kesuburan 

tanah, sementara biotis dapat berupa hama dan penyakit tanaman jagung (Adnan, 

2011). Serangga hama merupakan organisme pengganggu tanaman yang sering 

ditemui di lahan pertanian dan tidak diinginkan keberadaannya karena serangan yang 

ditimbulkan menyebabkan kehilangan hasil pertanian. Hama tanaman bersifat dinamis 

dan perkembangannya dipengaruhi oleh lingkungan biotik (fase pertumbuhan tanaman 

dan populasi organisme lain) dan abiotik (iklim, musim dan agroekosistem).  

Hama jagung menyerang pada seluruh fase pertumbuhan tanaman, baik 

vegetatif maupun generatif. Serangga hama sangat berpengaruh terhadap produksi 

jagung, teknik budidaya seperti pemupukan juga berpengaruh terhadap produksi 

jagung. Petani cenderung menggunakan pupuk anorganik seperti urea yang 

mengandung hara nitrogen, pemberian pupuk urea dapat mempercepat pertumbuhan 

tanaman, dan memberikan warna hijau pada tanaman, warna hijau pada tanaman dapat 

menarik serangga hama untuk mendekati tanaman tersebut. Unsur nitrogen yang 

berasal dari tanah tidak pernah mencukupi kebutuhan tanaman, sehingga harus 

ditambahkan dalam bentuk pupuk anorganik maupun organik (Hasanuddin, 2003).  

Pada dasarnya, semua bahan-bahan organik yang ada di alam ini dapat 

dijadikan pupuk organik, salah satu alternatif sebagai sumber bahan organik yang 

potensial adalah kirinyu (gulma siam). Kirinyu (gulma siam) adalah salah satu bahan 

organik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk hijau karena kirinyu (gulma siam) 

mempunyai kandungan hara yang cukup tinggi 2,65 % N, 0,53 % P dan 1,9 % K (Kastono, 

2003). Kirinyu dapat tumbuh secara cepat karena sistem perakarannya yang menyebar  

didalam tanah, dan ketersediaannya selalu ada sepanjang tahun sehingga pemanfataan 



nya sebagai sumber pupuk selalu ada setiap tahun. Pemberian pupuk hijau kirinyu dalam 

tanah dapat mempengaruhi keberadaan serangga yang ada didalam tanah, karena dapat 

dijadikan serangga sebagai tempat mereka berlindung sebelum tanaman utama tumbuh. 

 Bahan organik lainnya yang dapat dijadikan pupuk adalah kotoran sapi sebagai 

pupuk kandang. Komposisi unsur hara  pupuk dari kotoran sapi N 0,40 %, P 0,20 %, 

dan K 0,10 % (Sutedjo, 2002). Pupuk kandang kotoran sapi memiliki bau yang khas 

yang dapat mencegah datangnya berbagai serangga hama tanaman sehingga kotoran 

sapi juga dapat berfungsi sebagai pengendali serangga hama tanaman (Phrimantoro, 

1995 dalam Lisa, 2013).  

Tanaman yang tumbuh subur dapat mengundang ketertarikan hama. Umumnya 

serangga hama mempunyai ketertarikan terhadap bagian-bagian tumbuhan yang 

dijadikan sebagai makanan seperti daun, batang dan buah. Berdasarkan uraian di atas 

penulis tertarik untuk meneliti keragaman serangga hama pada dua varietas jagung 

dengan pemberian pupuk anorganik dan organik. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Jenis serangga hama apa saja yang terdapat pada dua varietas jagung dengan 

pemberian pupuk anorganik dan organik? 

2. Bagaimana populasi hama pada dua varietas jagung dengan pemberian pupuk 

anorganik dan organik? 

3. Bagaimana keragaman serangga hama pada dua varietas jagung dengan 

pemberian pupuk anorganik dan organik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis serangga hama pada dua varietas jagung dengan pemberian 

pupuk anorganik dan organik. 

2. Mengetahui populasi hama pada dua varietas jagung dengan pemberian pupuk 

anorganik dan organik? 

 



3. Mengetahui keragaman serangga hama pada dua varietas jagung dengan 

pemberian pupuk anorganik dan organik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk para petani 

tentang jenis-jenis serangga hama, populasi hama, dan keragamannya pada dua varietas 

tanaman jagung dengan pemberian pupuk anorganik (urea) dan organik (pupuk hijau 

kirinyu dan pupuk kandang sapi), sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengendalian 

hama yang lebih efektif dan efisien. 

 

 


